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KATA PENGANTAR 
Kepala Pusat Analisis Keparlemenan 

 
Puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena 

atas rahmat dan karuniaNya Tim Analis Legislatif pada Pusat 
Analisis Keparlemenan Badan Keahlian Sekretariat Jenderal DPR 
RI telah menyelesaikan buku dengan judul “Kerja Sama 
Pertahanan Indonesia–Singapura”. Buku ini merupakan salah 
satu dari sejumlah buku yang telah ditulis oleh para Analis 
Legislatif pada Pusat Analisis Keparlemenan Badan Keahlian 
Sekretariat Jenderal DPR RI dan menjadi prestasi yang perlu 
diapresiasi. 

Buku ini disusun berdasarkan hasil pengumpulan data yang 
telah dilakukan oleh para Analis Legislatif pada tahun 2022 dan 
juga atas hasil studi kepustakaan sebelum buku ini diterbitkan. 
Buku ini dibuat sebagai bentuk pertanggungjawaban secara 
ilmiah dari tujuan dan kegunaan pengumpulan data yang telah 
dilakukan.  

Kerja sama pertahanan Indonesia–Singapura menjadi 
penting diangkat sebagai tema pengumpulan data karena seiring 
dengan kepentingan untuk menjaga dan mempertahankan 
kedaulatan negara serta berpartisipasi dalam menjaga ketertiban 
dunia. Indonesia menjalin kerja sama di bidang pertahanan yang 
merupakan salah satu faktor yang sangat diperlukan guna 
meningkatkan hubungan baik antarnegara dalam rangka 
meningkatkan kemampuan pertahanan negara. Kerja sama 
pertahanan Indonesia-Singapura  diwujudkan dalam bentuk 
Perjanjian antara Pemerintah Republik Indonesia dan 
Pemerintah Republik Singapura tentang Kerja Sama Pertahanan 
(Agreement between the Government of the Republic of Indonesia 
and the Government of the Republic of Singapore on Defence 
Cooperation) yang telah disahkan dengan Undang-Undang Nomor 
3 Tahun 2023. 
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Tema ini juga menjadi bertambah penting untuk ditulis 
dalam bentuk buku, mengingat Undang-Undang Nomor 3 Tahun 
2023 tentang Pengesahan Perjanjian antara Pemerintah Republik 
Indonesia dan Pemerintah Republik Singapura tentang Kerja 
Sama Pertahanan atau Defence Cooperation Agreement (DCA) 
sudah disahkan dan perlunya pengawasan terhadap 
implementasinya. Buku ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
pembentuk undang-undang dalam rangka pengawasan terhadap 
implementasi DCA tersebut. 

Akhir kata, saya sekali lagi menyampaikan apresiasi kepada 
Tim Analis Legislatif atas penulisan buku yang penting dan 
menarik ini. Semoga maksud dan tujuan serta tekad yang mulia 
dari Tim Analis Legislatif melalui penerbitan buku ini dapat 
terwujud. Saya berharap semangat Tim Analis Legislatif dan para 
Analis Legislatif lainnya pada Pusat Analisis Keparlemenan Badan 
Keahlian Sekretariat Jenderal DPR RI dapat semakin 
meningkatkan kualitas hasil pengumpulan data demi 
pembangunan hukum nasional di Indonesia. 
 

Jakarta, Agustus 2023 
 
 

Achmad Sani Alhusain, S.E., M.A. 
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